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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan Alur Kerja Magang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Bagan Struktur Kedudukan Kerja Divisi Social Media di Media Indonesia 

Sumber: Data Perusahaan 

Penulis melakukan praktik kerja magang selama 640 jam. Namun, karena jadwal 

penulis yang harus menjalankan dengan sistem hybrid. Penulis, harus menjalankan 

program magang selama 4 bulan (3 bulan + 1 bulan). Kemudian penulis mulai 

program tersebut di bulan 1 Febuari 2024 hingga berakhir 31 Mei 2024. Proses 

aktivitas yang dilakukan antara lain sebagai tim social media, terutama untuk 

liputan. Selama mengerjakan magang pengawas ataupun supervisor utama 

(redaktur) Panji Ari Murti yang menjabat sebagai social media manager, ia yang 

mengawasi penulis selama magang di divisi social media. Selama mengerjakan 

magang pengawas ataupun supervisor utama (redaktur) Panji Ari Murti yang 
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menjabat sebagai social media manager, beliau yang mengawasi penulis selama 

magang di divisi social media. 

Aktivitas yang penulis lakukan adalah membuat konten pemberitaan 

sebagai reporter yang diberikan tugas user penulis antara lain: melakukan liputan 

musik, liputan film, berita yang penulis buat berdasarkan kalender konten berupa 

informatif dan hiburan. 

 

3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

Selama melaksanakan praktik kerja magang di PT Citra Media Nusa Purnama 

(Media Indonesia). Kebanyakan aktivitas yang dilakukan dalam media sosial adalah 

untuk membuat konten yang akan dipublikasikan melalui platform TikTok dan 

Instagram Media Indonesia. Hal yang dilakukan pertama adalah brainstorming 

melalui meeting, kemudian penyusunan calendar content. Kemudian, meliputi 

pengerjaan copywriting konten, produksi pembuatan konten, editing video, posting, 

berserta evaluation dan quality control. Berikut adalah metode yang digunakan 

dalam pekerjaan media sosial adalah SOSTAC. 

 

 

 

 

 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Berikut adalah tugas utama dalam menulis menggunakan SOSTAC selama penulis 

intern selama 4 bulan di PT Citra Media Nusa Purnama Media Indonesia: 

 

No Aktivitas Febuari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Calender Content                 
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3. Brainstorming                 

4. Copywriting 
Content 

                

6. Scripting Content                 

7. Content Categories                 

9. Video Editing                 

10. Posting                 

11 Quality Control                 

 

 

Tabel 3.2.1 Struktur Organisasi Social Media Menggunakan Tabel SOSTAC 

Sumber: Dokumen Penulis (2024) 

 

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Berikut proses dalam penggunaan SOSTAC terhdap tugas yang dilakukan oleh 

seorang social media dalam aktivitas kerja magang penulis sebagai berikut: 

A Situation Analysis 

1) Calendar Content 

Pembuatan Kalendar konten merupakan sebuah cara yang digunakan strategi 

pada media sosial untuk mengatur rencana, menjadwalkan, dan mengorganisir 

sebuah konten (Zimmerman dan Deborah NG, 2019). Dalam kegiatan ini, 

penulis harus merancang konsep yang jelas terkait pesan yang ingin disam- 

paikan dan target pasar yang dituju saat menyusun creative brief konten. Kal- 

ender konten yang dibuat membantu penulis menyiapkan konten dengan lebih 

efisien. Setelah menyusun kalender konten, penulis akan melakukan posting 

konten dan membuat laporan mengenai konten yang telah dipublikasikan. 

Selain itu, penulis juga harus siap mengerjakan konten jika ada permintaan dari 

user, serta memasukkannya ke dalam kalender konten. 

Penulis diwajibkan membuat konten untuk media sosial setiap hari. Tar- 

get minimal adalah satu hingga tiga konten harian. Untuk merancang konten 

yang menarik, dibutuhkan ide kreatif dan inovatif. Penulis berharap setiap video 

yang dibuat dapat mencapai minimal 1000 views. 
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Gambar 3.2 Kalender Konten 

Sumber: Olahan penulis 
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B Strategy 

Strategi adalah tahap yang dapat dilakukan oleh penulis untuk meningkatkan 

kualitas konten media sosial yang fokus pada pemberitaan, perlu adanya 

gagasan inovatif, dapat dipercaya, dan akurat. Tujuan untuk memastikan bahwa 

konten yang dibuat menarik bagi penonton dan relevan dengan kebutuhan 

informasi berita. Berikut adalah strategi yang dapat dilakukan: 

1) Brainstorming 

Pengertian brainstorming menurut Tom Kelley dan David Kelley, 

merupakan Metode yang dilakukan seseorang untuk mengumpulkan 

ide-ide kreatif dari setiap individu di dalam suatu kelompok (Kelley, T., 

& Kelley, D, 2013). Penulis dalam kegiatannya melakukan bersama 

dengan user saat meeting untuk menentukan konsep dan ide utama 

dibalik konten harian. Meeting dilaksanakan setiap awal 2 bulan untuk 

membuat konten kalender untuk 2 bulan. Kegiatan aktivitas yang 

dilakukan penulis proses diskusi pada saat meeting, mendiskusikan 

kalender konten-konten berita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.2 Brainstorming | meeting (2024) 

Sumber: Aktivitas olahan dokumentasi penulis 
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2) Copywriting content 

Menurut Bly (2020), copywriting adalah metode ilmu yang digunakan 

dalam pemasaran dan periklanan untuk membuat suatu kalimat yang 

bertujuan menarik perhatian pelanggan serta mempengaruhi emosi 

mereka untuk membeli produk atau jasa. Menulis copywriting yang 

efektif harus memiliki bahasa yang jelas, persuasif, dan disesuaikan 

dengan target penonton. Terdapat beberapa elemen yang perlu diper- 

hatikan dalam aspek copywriting, antara lain: 

1) Headline: Membuat tema atau judul sebagai awalan untuk menarik 

perhatian penonton 

2) Body: Bentuk jenis penulisan yang memberikan penjelasan 

komprehensif dan berfokus pada pesan inti dengan menggunakan 

bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami 

3) Call to Action (CTA): Berisi ajakan yang digunakan untuk 

mendorong penonton agar melakukan tindakan tertentu. 

Selama penulis melakukan praktik kerja magang di Media 

Indonesia, penulis menggunakan kemampuan copywriting untuk 

menulis skrip konten, terutama dalam pembuatan judul/headline. Dalam 

praktiknya, penulis berfokus pada pembuatan judul yang menarik dan 

hook awal untuk menarik perhatian penonton, khususnya saat menulis 

judul sebelum melakukan posting. 

Untuk menulis isi/body, penulis memastikan konten yang dibuat 

memiliki informasi yang jelas dan akurat mengenai topik yang diangkat. 

Jika kontennya bersifat informatif, penulis memastikan informasi yang 

disajikan akurat dan sesuai dengan target penonton, yang biasanya 

adalah orang dewasa. Sebaliknya, jika kontennya bersifat hiburan, 

penulis merancangnya agar lebih fun dan menarik bagi penonton. 

Sementara itu, \ 

Call to Action (CTA) digunakan oleh penulis untuk mendorong 
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keterlibatan audiens. 

Gambar 3.2 Skrip konten penulis (2024) 

Sumber: Dokumentasi penulis 

penonton melakukan tindakan tertentu, seperti membaca artikel di situs 

Media Indonesia atau mengikuti akun media sosial. CTA juga sering 

disisipkan  dalam  isi  video  untuk  meningkatkan  interaksi  dan 
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3) Scripting Content 

Dalam menulis naskah, penting untuk merancang isi konten agar 

menghasilkan kua konten yang menarik dan mudah dipahami. Tujuan 

utama dari scripting content adalah mempermudah proses editing video 

sehingga menghasilkan visual dan pesan yang menarik untuk publik. 

Menurut Craig Batty dan Zara Waldeback (2019), scripting 

didefinisikan sebagai proses penulisan kreatif di mana skenario 

digunakan sebagai teknik dan strategi untuk menyampaikan narasi yang 

efektif. Penulis berfokus pada pembuatan cerita narasi yang menarik, 

terutama dalam pembuatan konten hiburan di Media Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.2 Skrip Konten (2024) 

Sumber: Dokumentasi penulis 
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C 

Gambar 3.2 Skrip Konten (2024) 

Sumber: Dokumentasi penulis 

. Action 

 

1) Content Categories 

Selama menjalankan praktik magang, penulis bertanggung jawab atas 

pembuatan konten harian setiap minggu selama satu bulan. Konten yang 

dibuat terdiri dari antara lain: Konten Informatif, Konten Hiburan, dan 

Konten Liputan. Masing-masing konten tersebut terdapat kriteria yang perlu 

dirancang sesuai kebutuhannya. 
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ini disusun sesuai yang dituliskan melalui kalander konten. Kriteria 

dalam pembuatan konten informatif melalui aktual harus topik relevan 

pada isinya di hari tersebut tanggal posting, dan akurat isi informasi 

tidak boleh salah datanya harus benar. 

Gambar 3.2 Konten informatif (2024) 

Sumber: Olahan data penulis 

2) Konten Hiburan: Penulis membuat konten hiburan biasanya bersifat 

lebih santai dalam membangun tren media sosial. Berdasarkan ide-ide 

untuk konten hiburan biasanya disusun secara bebas, memungkinkan 

penulis untuk mengeksplorasi berbagai konsep menarik yang dapat 

menghibur penonton. Konten harus memenuhi kriteria kreatif dan 

1)  Konten Informatif: Penulis membuat sebuah konten informatif yang 

berfokus pada konten pada berita yang relevan untuk dibahas. Konten 
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memiliki durasi yang bervariasi, baik pendek maupun panjang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.2 Konten hiburan (2024) 

Sumber: Olahan data penulis 

 

3) Konten Liputan: Liputan merupakan kunci dalam pembuatan berita 

yang kegiatannya pengumpulan, pengolahan, dan penyajian informasi 

kepada publik (Kovach, 2021). Penulis melakukan konten liputan 

biasanya untuk melakukan pembuatan video keluar lapangan dari 

kantor. Berdasarkan pengalaman penulis dalam membuatkan konten ini, 

penulis mendapatkan penugasan melalui user penulis, kegiatan liputan 

meliputi liputan makanan, termasuk mewawancarai chef tentang menu 

dan mengambil video hidangan. Selain itu, penulis juga membuat 

konten liputan musik, seperti penampilan artis di acara panggung musik. 

Kriteria dalam membuat konten liputan adalah bertujuan 

mempromosikan di media sosial acara-acara yang ada hubungan kerja 

sama dengan Media Indonesia. Informasinya harus terbaru dan 

menjelaskan kelebihan yang ada di tempat tersebut. 
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Gambar 3.2 Liputan (2024) 

Sumber: Olahan data penulis 
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2) Editing Video 

Dalam melakukan editing video, ada beberapa aspek yang harus 

diperhatikan untuk menciptakan sesuatu konten yang menarik. Menurut 

Michael Frierson (2018), editing video adalah proses memberikan 

makna pada potongan gambar. Beberapa elemen yang perlu 

diperhatikan dalam proses editing video meliputi pemotongan dan 

penyusunan, transisi, audio, efek visual, serta warna dan pencahayaan. 

Selama mengerjakan konten di Media Indonesia, penulis diharuskan 

membuat visual yang menarik, terutama untuk konten liputan dan kon- 

ten harian. Salah satu cara yang penulis lakukan adalah dengan memo- 

tong bagian video yang tidak perlu dan menampilkan bagian yang ba- 

gus. Selain itu, juga menambahkan audio seperti musik latar untuk 

menambah emosi dan membantu menyampaikan pesan dengan lebih 

baik. Untuk proses editing, penulis menggunakan software CapCut. 

Setelah video selesai diedit, penulis akan memposting konten videonya 

di posting akun Media Indonesia dan akun kedua, Nunggu Sunset. Pada 

hasilnya proses editing dilakukan tidak hanya berfokus pada aspek 

teknis, namun juga pada cara mengoptimalkan penyampaian pesan dan 

memberikan interaksi yang nyaman untuk penonton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.2 Video Editing (2024) 

Sumber: Olahan data penulis 
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Tahap ini merupakan terakhir dalam mempublikasikan hasil video yang 

sudah di edit. Menurut (Barker, 2016), posting adalah hasil konten yang 

akan dipubliskasikkan lewat media sosial berupa foto, video, dan blog 

Kegiatan yang dilakukan oleh penulis, biasanya akan membuat caption dari 

konten-konten yang akan dipublikasikan akun Media Indonesia. Penulis 

mengharapkan terhadap caption yang di-posting bisa dibuat menarik 

perhatian penonton. Selain itu, penulis juga menjadwalkan publikasi konten 

tersebut berdasarkan tanggal yang telah ditetapkan dalam kalender konten. 

Tujuannya agar dapat merilis strategi untuk mengejar tayangan tren dan 

efesiensi waktu konten lebih banyak. 

Gambar 3.2 Postingan dan Caption (2024) 

Sumber: Dokumentasi penulis 

3) Posting 
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D.  

Gambar 3.2 Postingan dan Caption (2024) 

Sumber: Dokumentasi penulis 

Control 

1) Quality Control 

Quality Control merupakan tahap yang dilakukan oleh penulis untuk 

mengevaluasi pada aktivitas praktik kerja magang terutama pada hasil 

video yang ditayangkan. Aspek yang perlu diperhatikan melalui 

penggunaan durasi yang tepat, serta kesesuaian isi video tersebut relevan 

layak untuk ditampilkan sebagai sebuah informasi berita termasuk 

konten informatif. Hal ini terkait kriteria standar video, jika video yang 

ditayangkan tersebut akan di takedown dan akan dilakukan revisi. 

. 
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3.2.3 Kendala Utama 

Selama menjalani praktik kerja magang aktivitas di PT Citra Media Nusa 

Purnama kendala yang penulis alami: 

1. Kurangnya Pelatihan pembelajaran Video Editing, 

Kurangnya pelatihan pembelajaran video editing menjadi kendala utama. 

Materi tentang video editing tidak pernah diajarkan selama perkuliahan, 

sehingga penulis harus belajar secara mandiri dalam mengelola sebuah 

konten. Adaptasi ini memerlukan waktu dan usaha ekstra, yang pada 

akhirnya menghambat efisiensi kerja dan memperlambat proses produksi 

pembuatan konten. 

2. Terlambatnya peralihan pengguna akun media sosial, 

Kendala pemanfaatan peralihan penggunaan akun media sosial 

menyebabkan masalah ini, penulis kesulitan dalam menjalankan tugas- 

tugas terkait manajemen akun, seperti scheduling, posting, monitoring 

engagement, dan analisis performa konten. Akibatnya, penulis kesulitan 

tidak dapat memanfaatkan strategi media sosial secara optimal, yang 

berdampak pada ketinggalan performa konten dibandingkan dengan tren 

yang sudah direncanakan dalam kalender konten, terutama ketika 

membuat konten hiburan. 

Solusi yang dapat dilakukan oleh penulis selama melakukan aktivitas magang 

di PT Citra Media Nusa di antara lainnya: 

1. Menyediakan pelatihan pengenalan tools terkait materi ilmu mengenai 

pembelajaran video editing Tujuannya, untuk melatih pemagang agar 

bisa lebih meningkatkan keterampilan mereka. 

2. Mengembangkan dalam manjemenen media sosial terutama koordinasi 

internal antar perusahaan dengan baik melalui anggota tim, terutama cara 

bekerja dalam hal penggunaan social media marketing dan konten 

pemberitaan untuk kebutuhan sebelum memberikan tugas kepada 

pemagang, agar bisa berjalan dengan baik. Terutama memberikan 

pengenalan tools istilah dalam media sosial dan cara mengelola publikasi 

konten agar penulis memahami serta dapat memposting konten secara 
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konten yang harus di posting. 

 

  optimal. Beserta, memberikan target mingguan per-hari pada pembuatan 
 


